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 ِِلله َدْمَحْلا ِّنإ َبىِلبَمَْعأ ِتَبّئيَس َ  َبىُِسفَْوأ ِر َْ ُرُش ْهِم ِللهِبب ُذ ُْ َُعو َ  ُيُِرفَْغتَْسو َ  ًُُىْيَِعتَْسو َ  ُيُدَمَْحو
 َّنأ َُدٍَْشأ َ  ُالله ّلاِإ ًَلِإ َلا َْنأ َُدٍَْشأ ًَُل َيِدَبٌ ََلاف ْلِلُْضي ْهَم َ  ًَُل ّلِضُم ََلاف ُالله ِيِدٍْ َي ْهَم
 ُدْبَع اًدّمَحُم ُْ ُسَر َ  ُي... ُدَْعب بَّمأ ًُُل  
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skripsi ini yang berjudul "Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun 
keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar”. 
Salam dan salawat kepada Nabi Muhammad saw. yang diutus oleh Allah swt.  ke 
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mengarahkan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan seperti saat ini. 
5. Dr. Hj. Murniaty Sirajuddin, M.Pd sebagai munaqisy I dan Dr. Tasbih, M.Ag 
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6. Kepala Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta Perpustakan UIN 
Alauddin dan seluruh stafnya. 
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Kabupaten Takalar, Salmah selaku Ketua Majelis Taklim Nurul Mubaraq Desa 
Boddia dan para anggota jamaah Majelis Taklim Boddia yang telah memberi 
dukungan dan bantuan moril kepada peneliti dalam melakukan penelitian. 
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8. Sahabat-sahabat seperjuangan angkatan 2013, teman-teman KKN-Reguler  
Angkatan ke 53 Dusun Peo Desa Belabori Kecamatan Parang Loe Kabupaten 
Gowa yang menjadi tempat berbagi kehidupan selama menjalani masa-masa 
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Terima kasih atas kebersamaannya selama ini. 
9. Orang tua tercinta, Ayahanda Jafar dan Ibunda Hafsa, ucapan terima kasih yang 
tak terhingga atas jerih payahnya yang telah membesarkan, mencurahkan kasih 
sayangnya dan mendoakan, memberikan dukungan moril maupun materil, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be 
 Ta T 
 
Te 
 Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
 Jim J Je 
 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 Kha Kh ka dan ha 
 Dal D De 
 Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
 Ra R Er 
 Za Z Zet 
 Sin S se 
 Syin Sy se nad ss 
 Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
 Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
x 
 
 Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
 Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 ‘ain ‘ apostrof terbaik 
 Gain G se 
 Fa F Ef 
 Qaf Q Qi 
 kaf  K Ka 
 Lam L Ei 
 Mim M Em 
 nun  N En 
 Wawu W We 
 ha  H Ha 
 Hamzah ’ Apostrof 
 ya’ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 












Nama : Sukmawati. J 
Nim : 50200113015 
Judul : Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun 
keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar. 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Selatan Kabupaten Takalar.  Pokok masalah tersebut selanjutnya dirumuskan sebagai 
berikut yaitu:1) Bagaimana upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun 
keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
2). Faktor pendukung dan penghambat Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar? 
 Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikologi dan pendekatan sosiologi. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  Upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar adalah pengajian rutin setiap bulan, kegiatan tadarrus, salat 
berjamaah, mengadakan silaturahim, bersedekah dan mengikuti berbagai kegiatan 
majalis taklim serta mempunyai pendapatan sendiri (wiraswasta).   Faktor pendukung 
dan penghambat Majelis Taklim Nurul Mubaraq Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Selatan Kabupaten Takalar yaitu:  Faktor pendukung yaitu: Masyarakat Desa Boddia 
100% beragama Islam, Penceramah/ Muballig, terdaftar di Kabupaten Takalar dan 
motivasi yang kuat dalam menjalankan kegiatan.  Sedangkan Faktor penghambat 
yaitu: Rendanya minat ibu-bu mengikuti majelis taklim, kurangnya pengertian suami, 
dan keadaan ekonomi yang relatif lemah. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah para pengurus Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq hendaknya mendaftarkan diri ke BKMT, membuatkan struktur organisasi, 





  PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Kehidupan sebuah keluarga merupakan miniatur kehidupan sebuah bangsa.  
Keluarga merupakan tulang punggung yang menjadi penopang kelangsungan 
kehidupan sebuah bangsa. Kuat dan lemahnya sebuah bangsa ditentukan oleh kuat 
dan lemahnya kehidupan keluarga yang menjadi penopangnya, baik secara sosial, 
ekonomi, budaya lebih-lebih agama dan spiritualisme dari warganya.  Kekuatan 
sosial dan ekonomi, budaya serta agama dan spiritualisme sebuah bangsa inilah yang 
akan memiliki nilai jual tersendiri dipercaturan internasional.
1
 
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan 
manusia. Perkawinan yang terjadi antara seorang laki-laki dan perempuan 
menimbulkan hubungan lahir maupun batin, baik terhadap keluarga masing-masing, 
masyarakat dan juga dengan harta kekayaan yang diperoleh diantara mereka baik 
sebelum maupun selama perkawinan berlangsung. 
Setiap makhluk hidup memiliki hak asasi untuk melanjutkan keturunannya 
melalui perkawinan, yakni melalui budaya dalam melaksanakan suatu perkawinan 
yang dilakukan di Indonesia.  
                                                             
1
Mahfud,  Keluarga  Sakinah Membina Keluarga Bahagia (Cet, II; Surabaya:  Citra Fajar, 
1998), h. 23-24. 
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 Allah menciptakan makhluk-Nya bukan tanpa tujuan, tetapi didalamnya 
terkandung rahasia yang amat dalam, supaya hidup hamba-hamba-Nya di dunia ini 
menjadi tenteram, sebagaimana firman-Nya, dalam QS. Ar-Rum/30; 21. 
                            
                 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 





Setiap orang atau pasangan pria dan wanita jika sudah melakukan perkawinan 
maka terhadapnya ada ikatan kewajiban dan hak di antara mereka berdua dan anak-
anak yang lahir dari perkawinan tersebut.  
Menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan 
(selanjutnya disebut UU Perkawinan), bukan hanya merupakan suatu perbuatan 
perdata saja, akan tetapi juga merupakan suatu perbuatan keagamaan, karena sah atau 
tidaknya suatu perkawinan tolak ukurnya sepenuhnya ada pada hukum masing-




M. Quraish Shihab, mengomentari bahwa keluarga adalah jiwa dan tulang 
punggung masyarakat. Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati oleh suatu 
bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangannya adalah cermin dari 
keadaan keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersebut. Argumen tersebut 
                                                             
2
Kementrian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung, Oktober 2013). h. 406. 
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merupakan kesimpulan dari pendapat seluruh pakar dari berbagai disiplin ilmu, 
termasuk pakar-pakar agama Islam.  Inilah antara lain yang menjadi sebab sehingga 
agama Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pembinaan keluarga, 
perhatian yang sepadan dengan perhatiannya terhadap kehidupan individu serta 
kehidupan umat manusia secara keseluruhan.
4
 
Hidup berkeluarga merupakan fitrah yang diberikan Allah swt. kepada umat 
manusia.  Karena itu, orang yang berakal sehat tentu mendambakan keluarga yang 
berkualitas yaitu, bahagia, sejahtera, damai dan kekal.  Keluarga bahagia atau sakinah 
adalah rumah tangga tempat seluruh anggota keluarga selalu merasakan kedamaian, 
ketenangan dan dapat memperkuat sendi-sendi keluarga. Keluarga sejahtera adalah 
rumah tangga yang dapat memenuhi kebutuhan hidup anggotanya, baik lahir maupun 
batin menurut tingkat sosialnya. 
Keluarga atau rumah tangga yang damai adalah rumah tangga seluruh anggota 
keluarganya senantiasa aman tenteram dalam suasana kedamaian dan bebas dari 
percekcokan dan pertengkaran. Sedangkan keluarga yang damai dan kekal adalah 
keluarga yang tidak terjadi perceraian seumur hidup.
5
  Keluarga merupakan 
kelompok primer yang paling penting di dalam masyarakat.  Keluarga merupakan 
sebuah grup yang terbentuk dari hubungan laki-laki dan perempuan.  Hubungan ini 
banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak. 
                                                             
4
Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2003), h. 253. 
5
Lihat Dede Junaedi, Bimbingan Perkawinan Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Quran 
dan As-Sunnah (Cet. I : Jakarta: Akademika Presindo, 2000), h. 155. 
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Keluarga merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri dari  suami, istri dan 
anak-anaknya.  Keluarga merupakan lembaga pertama dan paling utama untuk 
anaknya kepada lingkungannya. Anak belajar melakukan adaptasi terhadap 
lingkungan sosialnya, mengenal aturan-aturan hidup dan norma-norma sosial.  Di 
dalam keluarga anak mendapatkan cinta kasih, bimbingan dan perlindungan dari 
orang tua.  
Pembentukan keluarga dimulai dari perkawinan yang merupakan prinsip dasar 
bangsa-bangsa atau alat pengaturan kehidupan, pendorong bagi seseorang dan suatu 
bangsa untuk bekerja serta alat untuk mencapai kesejahteraan hidup dan kebahagiaan 
masyarakat.
6
  Agar tercipta masyarakat atau keluarga yang berkualitas, maka 
anggota-anggotanya harus saling memperhatikan dan saling membantu satu sama 
lain, karena dalam hidup berkeluarga dan bermasyarakat tersebut terdapat sikap 
saling memengaruhi antara satu dengan lainnya.  
Setiap umat manusia diperintahkan untuk melakukan Amar ma’ruf nahi 
munkar untuk dikerjakan di manapun dan kapanpun seorang muslim berada dan 
kepada siapa saja hal itu perlu dilakukan.  Akan tetapi yang paling penting dan utama 
dilakukan amar ma’ruf nahi munkar adalah dimulai dari diri sendiri, keluarga dekat 
maupun jauh, baru kemudian kepada masyarakat secara umum. Juga dengan cara 
                                                             
6
Lihat Ahmad Zais, Rumah Tangga Muslim (Semarang: Mujahidin, 1987), h. 55. 
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apapun sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, misalnya dengan ucapan saja 
ataukah diperlukan dengan perbuatan.
7
 
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang 
layak, taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras 
dan seimbang antara anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.
8
 
Faktor-faktor yang menyebabkan terciptanya keluarga sakinah itu adalah: (1) 
istri yang saleha (2) tempat tinggal yang baik; (3) dan kendaraan yang baik’. 
Sedangkan faktor yang mencelakakan anak adam ialah (1) wanita yang buruk 
perangainya, (2) tempat tinggal yang buruk, (3) kendaraan yang buruk”.9 
Yusuf Abdullah Daghfaq merumuskan ada lima asas kebahagiaan rumah 
tangga itu, yakin: 
1. Adanya istri yang saleha 
2. Adanya tempat tinggal yang baik 
3. Kendaraan yang baik yang dapat menyampaikan keperluan-keperluannya, 
mempermudah dan tidak merepotkan. 
4. Tetangga yang baik 
                                                             
7
Lihat Husein bin Muhsin bin Ali Jabir, Membentuk Jama’atul Muslimin, alih bahasa oleh 
Supriyanto (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 223.  
8
Lihat Syahren Harahap, “Membina Keluarga Sakinah di Dunia Modern”, Makalah 
disampaikan pada seminar Eksistensi Keluarga Kecil Sejahtera, dalam Pengentasan Kemiskinan 
memasuki Pasca Modern Menjelang Abad XXI  (Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak, l 5 Pebruari 
1999), h. 2. 
9
Lihat Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), h.168. 
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5. Memiliki pekerjaan tetap.10 
Berdasarkan realitas di atas adalah suatu kenyataan bahwa dalam hidup ini 
tidak akan terpenuhi kebutuhan dengan kesempurnaan tanpa bantuan dan kerja sama 
orang lain. Gabungan usaha di antara orang-orang itulah yang menjadi satu 
organisasi. Majelis Taklim merupakan salah satu wadah peningkatan kualitas 
kehidupan keagamaan umat Islam.  Untuk itu majelis taklim memiliki kemampuan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, agar dapat meraih kesejahteraan, baik fisik 
maupun mental terutama bagi orang-orang yang  berkeluarga.  Tujuan tersebut untuk 
membentuk keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. serta terjalinnya 
hubungan baik antara umat manusia.  
Majelis Taklim Nurul Mubaraq sebagai suatu lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan oleh masyarakat dan dibimbing oleh para ustazah, yang bertujuan 
membimbing dan mengajarkan hubungan antara manusia dengan Allah swt. dan antar 
manusia dengan sesamanya, antara manusia dengan lingkungannya. Selanjutnya 
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Lihat Yusuf Abdullah Daghfaq, Wanita Bersiaplah ke Rumah Tangga (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1992), h. 93-94 
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Anonim, Pedoman Pembinaan Majelis Taklim  (Jakarta: Ditjen Bina Islam dan  Urusan 
Haji, 1990) h, 9. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka pokok 
masalah yang diajukan adalah : Bagaimana Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar. 
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulis akan mengemukakan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Majelis Taklim dalam membangun keluarga sakinah di 
Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar? 
2. Faktor-faktor apa yang menjadi Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim 
Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah Di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar. Olehnya itu, penelitian ini difokuskan pada; 
a. Upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di 
Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
b. Faktor-faktor apa yang menjadi Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim 
Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
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2. Deskrifsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah Di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar. Berdasarkan judul tersebut maka deskripsi fokus penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di 
Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
1. Pengajian rutin setiap bulan 
2. Kegiatan tadarrus (tajwid) 
3. Silaturahim 
4. Salat berjamaah 
5. Memberikan sedekah kepada fakir miskin 
6. Mengikuti berbagai kegiatan majelis taklim 
7. Mempunyai pendapatan sendiri (wirausaha). 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar.  
1. Faktor pendukung  yaitu:  Penduduk Desa Boddia 100% beragama Islam, 
terdaftar di Kabupaten Takalar, penceramah/ muballig, Motivasi yang 
kuat dari pengurus majelis taklim. 
2. Faktor penghambat yaitu: Rendahnya minat ibu-ibu untuk mengikuti 
kegiatan majelis taklim, Kurangnya pengertian suami, Keadaan ekonomi 
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keluarga yang relative lemah, sibuk mengurus kebutuhan sehari-harinya, 
sehingga tidak sempat menghadiri majelis taklim. 
D.  Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan buku 
a. Tutty Alawiyah, dalam bukunya Strategi Dakwah dalam Lingkungan 
Majelis Taklim merumuskan tujuan dan segi fungsinya yaitu: sebagai 
tempat belajar untuk menambah ilmu dan keyakinan agama serta sebagai 
tempat kontak sosial untuk silaturahim.  
b. Muhsin, dalam bukunya Manajemen Majelis Taklim. Isi buku tersebut 
menjelaskan, yaitu: membentuk manusia seutuhnya dan sejahtera, baik 
rohani maupun jasmani sesuai dengan hakikatnya. 
c. Hakam Abbas dalam bukunya Keluarga Sakinah, Mawaddah wa Rahmah 
yaitu: Adanya rasa kasih sayang antara suami dan istri yang menghasilkan 
kesabaran, murah hati dan tidak cemburu, keluarga yang tenang, 
tenteram, bahagia dan sejahtera lahir batin serta mendapat kebahagiaan di 
bawah naungan Allah swt. 
d. Andi Syahraeni dalam bukunya Bimbingan Keluarga Sakinah, beliau 
mengatakan dalam keluarga sakinah telah terjalin hubungan suami istri 
yang serasi dan seimbang, tersalurkan nafsu dengan baik di jalan yang 
diridhai oleh Allah swt. sehingga anak-anak terdidik menjadi anak-anak 
yang shaleh dan shalehah, terpenuhi kebutuhan lahir dan batin suami istri, 
terjalin persaudaraan yang akrab antara keluarga besar pihak suami 
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dengan keluarga besar dari pihak istri, dapat melaksanakan ajaran agama 
dengan baik, dapat menjalin hubungan yang mesrah dengan para tetangga  
dapat hidup bermasyarakat dan bernegara secara baik pula. 
2. Hubungannya dengan penelitian terdahulu. 
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Mahfud dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi pada tahun 2002 yang memilih judul “Metode Badan 
Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam 
melakukan Bimbingan Penyuluhan Islam Pasca Pernikahan di Kecamatan 
Belo Kabupaten Bima.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 
individual denga langsung ke lapangan. Penelitian ini hanya 
menggambarkan pentingnya peranan (BP4) dalam meningkatkan 
pembinaan terhadap keluarga pasca pernikahan.
12
 
b. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Hamsah dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang meneliti pada tahun 2011. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang berjudul Metode Konseling dalam Pembentukan 
Keluarga Sakinah di Desa Tubo Selatan Kecamatan Tubo Sendana. 
Penelitian ini menggambarkan pentingnya memberikan bimbingan dalam 
membangun keluarga sakinah dalam rumah tangga.
13
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Mahfud, Metode Badan Pembinaan  dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Melakukan 
BImbingan Penyuluhan Islam Pasca Pernikahan di Kecamatan Belo Kabupaten Bima (Makassar: 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, SkripsiI, 2002). 
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Hamsah, Metode Konseling dalam Pembentukan Keluarga Sakinah di Desa Tubo Selatan 




c. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Umar dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang telah meneliti pada tahun 2003. Penelitian ini 
merupakan kuantitatif yang berjudul Metode Bimbingan Keluarga 
Sakinah Melalui Majelis Taklim Al-QUM DI RW XVIII Bangkala 
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Penelitian ini menggambarkan 
pentingnya peranan majelis taklim dalam membangun keluarga sakinah.
14
 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian tersebut yang dikemukakan, secara keseluruhan berbeda, baik dari 
persfektif kajian maupun dari segi metodologi, kareana tidak ada satupun yang 
menyinggung tentang Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun 
keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong 
Selatan Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Majelis Taklim 
Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
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Umar, Metode Bimbingan Keluarga Sakinah Melalui Majelis Taklim AL-QUM DI RW 
XVIII Bangkala Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar Bima (Makassar: Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, SkripsiI, 2003). 
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2. Kegunaan penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
1. Kegunaan ilmiah 
a. Dengan penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian Peranan Majelis Taklim dan juga terkhususkan 
terkait dengan membangun keluarga sakinah. Penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan dalam rangka memperkaya referensi dalam 
penelitian ini dimasa sekarang maupun masa depan dan sebagai bahan 
bacaan di perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Memberikan pengetahuan bagi pasangan suami istri dalam membangun 
keluarga sakinah. 
c. Memberikan raferensi tentang peranan majelis taklim yang akan 
digunakan untuk pasangan suami isteri. 
2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
majelis taklim lebih terkhusus kepada pasangan suami istri, majelis taklim dan 
pengurusnya terutama untuk memberikan rujukan dan memberikan penjelasan dalam 








A.  Majelis Taklim 
1. Pengertian dan Tujuan Majelis Taklim 
Menurut etimologi perkataan “Majelis Taklim” terdiri dari dua suku kata yang 
berasal dari bahasa Arab yakni majlisun (سلجه) dan taklim (نيلعت).  Majelis merupakan 
isim al-makan dari kata jalasa (سلج) yang berarti duduk, tempat sidang dewan.  
Sedangkan taklim (نيلعت) merupakan isim masdar dari kata (ماع) yang berarti 
pengajaran.  Dengan demikian, secara etimologi majelis taklim adalah tempat untuk 
melaksanakan pengajian dan pengajaran agama Islam.
1
 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia “Majelis berarti pertemuan atau 
kumpulan orang banyak, rapat atau sidang,
2
 sedang taklim artinya pelajaran.
3
 Jadi 
Majelis Taklim adalah suatu  tempat penerimaan pelajaran terhadap individu-individu 
yang berkumpul untuk membentuk suatu kelompok yang senantiasa mengkaji atau 
mempelajari ajaran agama Islam.  Menurut terminology Majelis Taklim adalah suatu 
lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat dan dibimbing oleh alim 
                                                             
1
Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 
1994), h. 202. 
2
W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. IV: Jakarta: Balai Pustaka, 
1987), h. 361. 
3
W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h.  363. 
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ulama, yang bertujuan membina dan mengajarkan hubungan antar manusia dengan 
Allah swt. dan antar manusia dengan manusia serta manusia dan lingkungannya yang 
bertujuan untuk membina masyarakat yang bertakwa dan beriman kepada Allah swt.  
Selanjutnya pengertian Majelis Taklim sebagaimana dirumuskan pada 
musyawarah Majelis Taklim se-DKI Jakarta tahun 1980 sebagai berikut. Majelis 
Taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki kurikulum 
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur dan dihadiri oleh jamaah yang 
relatif banyak dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang 
santun dan serasi antar manusia dan Allah swt.
4
 
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa majelis taklim (yang merupakan salah 
satu wadah pengkajian agama) berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah lainnya seperti pendidikan madrasah dan pesantren, perbedaan itu dapat 
diamati baik melalui sistem maupun tujuan. 
Lembaga pendidikan non-formal (majelis taklim) tersebut ada empat hal yang 
membedakan dengan yang lain, yaitu: 
1. Majelis Taklim adalah pendidikan non-formal Islam. 
2. Waktu belajarnya berkala tetapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana 
halnya sekolah dan madrasah. 
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Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 202. 
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3. Pengikut dan pesertanya disebut jamaah (orang banyak bukan pelajar atau 
santri). Hal ini didasarkan pada kehadiran dimajelis taklim tidak 
merupakan kewajiban murid menghadiri sekolah atau madrasah. 
4. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.5 
Ditinjau dari sudut pandang kurikulumnya atau materi yang diajarkan dapat 
dibedakan menjadi beberapa bagian: 
1. Majelis taklim tidak mengajarkan secara rutin, tetapi hanya sebagai tempat 
berkumpul, membaca shalawat bersama-sama atau membaca surat yasin, 
atau membaca maulid Nabi saw. dan salat berjamaah, biasanya sebulan 
sekali. Pengurus majelis taklim mengundang seorang guru untuk 
berceramah. 
2. Majelis taklim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar 
ajaran agama, seperti belajar membaca al-Qur‟an atau penerangan fiqih. 
3. Majelis taklim mengajarkan pengetahuan agama tentang fiqih, tauhid dan 
akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato muballiq dan terkadang 
dilengkapi pula dengan tanya jawab. 
4. Majelis taklim memiliki dan menggunakan kitab-kitab tertentu sebagai 
rujukan ditambah pidato-pidato dan ceramah. 
                                                             
5
Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 203. 
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5. Majelis taklim menyelenggarakan pidato dan bahan pelajaran pokok 
diberikan dengan teks tertulis, materi pelajaran disesuaikan  dengan situasi 
aktual berdasarkan ajaran Islam.
6
 
Islam mempunyai berbagai macam aspek, diantaranya adalah pendidikan 
Islam.  Pendidikan Islam bermula sejak Nabi Muhammad saw. menyampaikan ajaran 
Islam kepada umatnya.
7
 Jenis pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan non-
formal dalam bentuk pengajian atau majelis taklim. 
Adapun tujuan majelis taklim adalah untuk membina dan mengembangkan 
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Allah swt, antara manusia dengan 
sesamanya, antara manusia dan lingkungan dan dalam rangka membina masyarakat 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. tujuan yang dimaksud adalah adanya 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran serta kematangan beragama dikalangan 
masyarakat Islam khususnya bagi anggota jamaahnya. 
Tujuan majelis taklim yakni peningkatan pengatahuan dan kesadaran 
beragama dikalangan masyarakat Islam. Khususnya bagi anggota jamaahnya 
peningkatan amal ibadah masyarakat, mempererat tali silaturahmi antara anggotanya, 
pembinaan kader dikalangan masyarakat Islam, hal ini sejalan dengan tujuan 
pemerintah yaitu membangun sumber daya manusia seutuhnya yang beriman dan 
                                                             
6
Lihat Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Cet,1 Bandung: 
Mizan, 1997), h,79. 
7
Lihat Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang: Yayasan 





 Tujuan utama dari pembentukan Majelis Taklim pada 
masyarakat Islam adalah untuk menciptakan masyarakat yang thoyyibatun wararrun 
ghafur. 
2. Sejarah Majelis Taklim 
 Berdasarkan sejarah kelahirannya, majelis taklim merupakan lembaga 
pendidikan tertua dalam Islam, sebab telah dilaksanakan sejak zaman Rasulullah saw. 
Meskipun tidak disebutkan secara jelas dengan sebutan majelis taklim, namun 
pengajian Nabi Muhammad saw, yang berlangsung secara sembunyi-sembunyi di 
rumah Arqam bin abi Arqam dapat dianggap sebagai majelis taklim dalam konteks 
sekarang ini, meskipun belum seilmiah seperti yang dikenal sekarang ini karena pada 
waktu itu ajaran Islam disampaikan pada manusia secara bertahap.
9
 
Sejarah Islam, majelis taklim dengan dimensi berbeda-beda pada zaman 
Rasulullah saw telah muncul berbagai jenis kelompok pengajian suka rela  dan tanpa 
pembayaran yang disebut halaqah, yaitu kelompok pengajian di Masjid Nabawi atau 
Al-Haram, biasanya ditandai dengan salah satu pilar masjid untuk tempat 
berkumpulnya peserta kelompok masing-masing seorang sahabat.  Tampak tersirat 
pengertian bahwa sejak dahulu majelis taklim juga telah memiliki metode-metode 
tertentu sebagai ciri khasnya.
10
 
                                                             
8
Lihat Ditjen Bimas Islam,  Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Jakarta: t.p, 1995) h. 10. 
9
Lihat Hasbullah, Kapita Selekta Pendidika Islam. (Cet, I: Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996), h. 96. 
10
Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. (Cet, III: Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h, 118. 
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Di Indonesia terutama di saat-saat penyiaran Islam para pedagang dari Timur 
Tengah, juga mempergunakan majelis taklim untuk menyampaikan dakwahnya. 
Olehnya itu, di Indonesia majelis taklim juga merupakan lembaga pendidikan Islam 
tertua, perkembangan pengajian majelis taklim, baik untuk kaum tua maupun kaum 
remaja., putra-putri, akhirnya istilah majelis taklim menjadi populer yang kemudian 
membuktikan bahwa majelis taklim itu menjadi kebutuhan masyarakat Islam baik di 
kota-kota yang sibuk maupun di desa-desa yang terpencil. 
Majelis taklim juga adalah nama lengkap pengajian ajaran Islam.  Lembaga 
ini tumbuh dan berkembang di lingkungan DKI Jakarta atau di daerah lain di 
Indonesia.  Lembaga pendidikan non formal ini cukup berperan dalam masyarakat 
mulai masuk Islam di Indonesia, yang merupakan wadah yang membangkitkan 
semangat juang umat Islam dan sebagai tempat pertemuan para tokoh-tokoh pejuang 
kemerdekaan untuk menyusun strategi melawan penjajah Belanda. Menurut 
pengalaman historis itu, sistem majelis taklim telah berlangsung sejak awal 
penyebaran Islam di Benua Arabia, yang kemudian menyebar diseluruh penjuru 
Dunia Islam Afrika, Asia dan Indonesia pada khususnya sampai sekarang ini.
11
 
Para muballig tetap menggunakan majelis taklim sebagai media dakwah 
dalam proses pembinaan keagamaan pada umat Islam Indonesia sampai saat ini, baik 
itu di kota maupun di desa. 
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Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 202 
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3.  Peranan Majelis Taklim 
Majelis taklim mempunyai peran tersendiri dalam mengatur pelaksanaan 
pendidikan atau dakwah islamiyah.  Sebagai lembaga pendidikan non-formal, majelis 
taklim mempunyai peranan sebagai berikut: 
a. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt. 
b. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya bersifat 
santai. 
c. Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi massa yang dapat mempererat 
ukhuwah Islamiyah. 
d. Sebagai sarana dialog, berkesinambungan antara ulama, umara dan umat. 
e. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 
umat dan bangsa pada umumnya. 
Penyelenggaraan majelis taklim sendiri tidak mengikat dan tidak selalu 
mengambil tempat-tempat ibadah seperti masjid, musallah, tetapi dapat juga 
dilaksanakan di rumah keluarga, balai pertemuan umum, aula suatu instansi, hotel 
dan sebagainya. Pelaksanaannya pun terdapat banyak variasi, tergantung pada 
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Lihat Ditjen Bimas Islam. Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Jakarta: t.p, 1995) h. 15. 
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4.  Visi Misi Majelis Taklim 
a. Visi Majelis Taklim yaitu: 
Membangun manusia yang cerdas dan berakhlak mulia, bertaqwa dan 
senantiasa melaksanakan serta mengamalkan ajaran agama Islam. Allah berfirman 
dalam QS. Al-Maidah/5: 35. 
                                
   
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 





 Adapun hubungannya dengan ayat di atas yaitu Allah swt. memerintahkan 
kepada seluruh umatnya untuk bertaqwa, mendekatkan diri kepada-Nya, senantiasa 
melaksanakan serta mengamalkan ajaran agama Islam dan berjihad di jalan-Nya. 
b. Misi Majelis Taklim yaitu: 
Menyampaikan pesan kepada jalan yang di ridhoi oleh Allah swt., dan jalan 
yang dilarang-Nya. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Maidah/5: 2. 
                             
                               
                                                             
13
Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Oktober 2013), h. 113 
21 
 
                         
                             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 




B.  Keluarga Sakinah 
1. Pengertian Keluarga Sakinah 
Keluarga merupakan lembaga sosial bersifat universal, terdapat di semua 
lapisan dan kelompok masyarakat di dunia. Keluarga adalah unit terkecil dalam 
masyarakat yang terdiri dari anggota keluarga yaitu ayah, ibu dan anak yang saling 
berinteraksi satu sama lain.  Menurut bahasa, sakinah artinya ketenangan, kedamaian. 
Sakinah dari kata sakana, artinya tenang mereda, hening tinggal.  Islam, kata sakinah 
menandakan ketenangan dan kedamaian secara khusus, yaitu kedamaian dari Allah 
yang berada di dalam kalbu.
15
  Jadi keluarga sakinah adalah unit terkecil di dalam 
masyarakat yang memiliki ketenangan dan kedamaian untuk bisa hidup dengan baik 
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serta mempunyai sikap berinteraksi dalam masyarakat. Kata sakana yaitu diam, 
tenang setelah sebelumnya goncang an dan sibuk.   Rumah dinamai sakana karena dia 
tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya penghuni sibuk di luar rumah.
16
 
Membina keluarga sakinah tentu di dahului dengan pernikahan.  Pernikahan 
adalah impian dan harapan setiap insan. Karena adanya pernikahan terbentuklah 
rumah tangga sebagai tempat memperoleh kebahagiaan dan kenikmatan hidup untuk 
menghadapi kesulitan yang ditemui sehari-hari atau di saat menerima kesenagan telah 
ada tempat untuk mencurahkan isi hati.  
Pernikahan itu bukan hanya terkait dengan urusan hubungan fisik, tetapi juga 
non-fisik. Suami dan istri perlu mengetahui manfaat pernikahan sehingga tidak 
terjerumus dalam tipu daya syaitan. Suami dan istri diibaratkan melalui ikatan 
perkawinan manusia dapat menjalin hubungan kekeluargaan dan meneruskan 
keturunan yang penuh kasih dan sayang.  Kehidupan perkawinan merupakan langkah 
awal bagi kesinambungan generasi selanjutnya, tanpa ada daya dan upaya kedua 
insan maka tidak akan terjadi pernikahan yang sah. Karena itu perkawinan 
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2. Upaya Membangun Keluarga Sakinah 
1) Mewujudkan harmonisasi dalam hubungan suami istri 
Harmonisasi berarti selaras, serasi; Keharmonisan: keadaan selaras, serasi, 
keserasian, keselarasan dan harmonisasi berarti pengharmonisan, pencarian 
keselarasan. Upaya berarti usaha, syarat untuk menyampaikan, ikhtiar, berupaya; 
berikhtiar, mengupayakan: melakukan sesuatu untuk mencari akal, jalan dan 
sebagainya.  Komunikasi adalah kunci harmonisnya suatu hubungan. 
Upaya yang dilakukan untuk menciptakan keharmonisan hubungan suami istri 
dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan yang dimaksud dengan 
keluarga yang harmonis adalah struktur keluarga itu utuh, dan interaksi diantara 
anggota keluarga berjalan dengan baik, artinya hubungan psikologis diantara mereka 
cukup memuaskan dan dirasakan oleh setiap anggota keluarga. 
Adapun upaya untuk mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri dapat 
dicapai dengan melalui: 
a.  Adanya saling pengertian 
Di antara suami istri harus saling memahami dan mengerti tentang keadaan 
masing-masing baik fisik maupun jiwa atau mentalnya.  Karena baik laki-laki 
maupun perempuan yang diberi kelebihan maupun kekurangannya masing-masing; 






b. Saling menerima kenyataan 
Suami istri harus sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati adalah dalam kekuasaan 
Allah swt. dengan tetap selalu berusaha dan tawakal dimana hasil dari usaha, harus 
pasrah kepada-Nya dengan dasar selalu ikhlas dan sabar. Sabar dan rela atas 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan masing-masing.
17
 
c. Saling melakukan penyesuaian diri 
Setiap pasangan harus saling melengkapi akan kelemahan dan kekurangan 
pasangannya disamping juga bersedia mengakui kelebihan yang ada pada 
pasangannya. 
d. Dapat memupuk rasa cinta dalam keluarga  
Kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan ketenteraman, 
keamanan dan kedamaian serta segala sesuatu yang bersifat pemenuhan keperluan 
mental spiritual manusia. Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya 
antara suami istri senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dan saling menyayangi 
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e. Senantiasa melakukan asas musyawarah 
keluarga pasti sarat dengan berbagai masalah dan problem. Para anggota 
keluarga yang muslim meyakini bahwa Allah swt. telah melebihkan sebagian orang 
atas sebagian yang lain didalam pemberian rezeki.
18
 
2) Membina hubungan keluarga dengan lingkungannya 
Status sosial yang tercipta dalam masyarakat, jangan sampai hal ini 
menghalangi dalam membentuk hubungan keluarga dan masyarakat yang indah 
dengan bergaul tanpa pandang bulu.  Perbedaan status bukan sebuah masalah yang 
harus dibesar-besarkan, apalagi sampai menciptakan perbedaan golongan.  Lebih 
baik, gunakan energi anda untuk menguatkan hubungan keluarga dan masyarakat 
dengan sesekali mengunjungi tetangga. 
Kegiatan berkunjung ini bisa sangat menyenangkan selama dilakukan dengan 
ikhlas tanpa tendensi atau niat buruk. Berkunjung pada momen-momen yang 
memang pas secara umum sebagai waktu berkunjung. Utamakan untuk mengunjungi 
tetangga yang sedang sakit atau berduka.  Kunjungan akan memberi arti mendalam 
bagi si sakit dan mempererat tali persaudaraan dalam hubungan keluarga dan 
masyarakat dilingkungan tempat tinggal. 
Komunikasi adalah kunci harmonisnya suatu hubungan. Rumusan tersebut 
juga berlaku dalam membina hubungan keluarga dan masyarakat. Hindari memicu 
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perselisihan dengan tetangga.  Menjaga sikap dan ucapan, karena kita tidak pernah 
tahu suasana hati yang sesungguhnya dari tetangga lawan bicara. Kebutuhan utama 
anda adalah hidup berdampingan dengan harmonis.  Jadi, mengajak seluruh anggota 
keluarga termasuk si kecil untuk menebar kebaikan, menjauhi kerusuhan, dan 
menjaga kedamaian lingkungan tempat tinggalnya. Sesungguhnya hal ini tidak terlalu 
sulit, apabila terbiasa melakukannya setiap hari.  
Hidup berkeluarga tidak dapat terlepas dari pergaulan masyarakat luas, 
termasuk terhadap tetangga sekitar.  Tidak sedikit kewajiban bermasyarakat yang 
harus di penuhi ketika sudah berkeluarga.  Pergaulan bermasyarakat tidak dapat hidup 
tanpa interaksi mereka.  Kehidupan ini pergaulan dengan sesama mutlak diperlukan 
karena dalam kehidupan ini harus saling membantu dan menolong satu sama lain 
serta selalu menyambung tali persaudaraan dengan lingkungan tetangga dan 
masyarakat. Firman Allah swt. dalam QS. an-Nisa/4: 1. 
                        
Terjemahnya:  
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 




Hubungan keluarga dan masyarakat yang baik memang perlu diusahakan, 
karena berhubungan dengan banyak orang dan banyak karakter. Semakin dini 
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seseorang menyadari perannya dalam kehidupan bermasyarakat akan semakin baik 
dan mudah baginya untuk berperan di lingkungan sosial. 
Kunci keberhasilan hubungan keluarga dan masyarakat adalah toleransi, 
kemauan untuk saling menghargai, bersedia untuk mengulurkan tangan bagi tetangga 
yang membutuhkan bantuan, serta bekerjasama dengan mereka dengan segala hal. 
Anak-anak perlu mempelajari hal ini sejak dini, karena dengan merekam hal-hal yang 
baik dalam berhubungan dengan masyarakat, sudah membentuk calon manusia yang 
mampu bersosialisasi dengan baik dan mengambil peranan penting dalam masyarakat 
dimasa depan.  Awali hubungan keluarga dan masyarakat yang baik, melalui hal-hal 
yang sederhana, tidak rumit, dan berdasarkan pada keinginan untuk mengasihi dan 
melayani sesama. 
3) Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 
Membina kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga ada beberapa upaya yang 
dapat dilakukan, antara lain dengan melaksanakan program keluarga berencana, 
usaha membina kehidupan beragama dalam keluarga. 
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga, disingkat PKK, adalah organisasi 
kelompok kemasyarakatan. PKK terkenal akan “10 program pokok”-nya. 
10 Program pokok PKK, hakekatnya merupakan kebutuhan dasar masyarakat 
di Indonesia, yaitu: 
a) Penghayatan dan pengalaman pancasila 





e) Perumahan dan tata laksana rumah tangga 
f) Pendidikan dan keterampilan 
g) Kesehatan 
h) Pengembangan kehidupan berkoperasi 
i) Kelestarian lingkungan hidup 
j) Perumahan sehat20 
4) Membina kehidupan beragama dalam keluarga 
Upaya membentuk keluarga sakinah, peranan agama sangat penting.  Ajaran 
agama tidak cukup hanya diketahui dan dipahami, tetapi harus dapat dihayati dan 
diamalkan oleh setiap anggota keluarga.  Dengan demikian, kehidupan dalam 
keluarga tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan 




Suami-istri, agama merupakan benteng yang kokoh terhadap berbagai 
ancaman yang dapat meruntuhkan kehidupan rumah tangga.  Agama berperan sebagai 
sumber untuk mengembalikan dan memecahkan masalah.  Olehnya itu, perlu bagi 
suami-istri memegang dan melaksanakan ajaran agama dengan sebaik-baiknya. 
Mampu melaksanakan kehidupan beragama dan kehidupan keluarga baik dalam 
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keadaan suka maupun duka.  Upaya kearah itu dapat dilaksanakan dengan gemar 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Allah swt berfirman dalam QS. ar-Ra‟d/13: 28 
                               
 
Terjemahnya: 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 
tenteram.”22 
 
Membangun keluarga yang “sakinah mawaddah warahmah” sebagaimana 
tujuan utama nikah, bukan suatu pekerjaan yang gampang bagi pasangan suami istri.  
Syarat utamanya adalah rumah tangga tersebut dihuni oleh suami dan istri. 
 Disamping memiliki kewajiban dan tanggung jawab masing-masing yang 
harus di jalankan, bagi suami memiliki hak-hak yang harus dipenuhi oleh istri sebagai 
pihak yang berada dalam kepemimpinannya. Islam sebagai agama yang sempurna 
telah memberikan tuntunan yang baik dan benar dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga. Semuanya akan terwujud manakala perhatian dan mengerti akan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing dalam membangun keluarga sakinah. 
3. Kriteria Keluarga Sakinah 
Manusia sebagai makhluk yang berakal diberi kebebasan dan kelengkapan 
fisik dan psikis serta kecenderungan untuk memilih jalan akan ditempuhnya dalam 
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menjalani kehidupan, antara jalan kebenaran yang akan mengantarkan pada 
kebahagiaan hidup hakiki berdasarkan petunjuk Tuhan atau jalan kesesatan yang 
seakan-akan mengantarkannya kejalan kebahagiaan sementara, tetapi ternyata 
melemparkannya kejurang kenistaan.  Unit keluarga merupakan lingkungan terkecil 
dan terutama dalam hidup manusia, maka pembinaan pribadi dan lingkungan 
keluarga adalah tugas dan kewajiban utama dalam menghadapi seluruh problematika 
kehidupan.  
Bentuk keluarga sakinah atau keluarga ideal, maka ada tindakan kriteria yang 
mesti dipenuhi yaitu: pertama, keteguhan niat, kedua keteguhan pada tujuan 
pernikahan, ketiga keteguhan pembinaan keluarga dan keempat keteguhan pada 
pencapaian kualitas dalam pembinaan keluarga dari hasil pernikahan.  Pencapaian 
cita-cita ideal hidup berkeluarga, tidak mungkin tanpa niat yang tulus yang 
dijelmakan dalam usaha keras untuk meningkatkan kualitas demi kehidupan 
berkeluarga itu sendiri dalam rangka untuk mencapai cita-cita kebahagiaan hidup 
sejati.  Maka dalam membina keluarga sakinah harus benar-benar dipahami, sebab 
calon istri dan suami seyogyanya memahami dan menghayati apa pengertian keluarga 
menurut ajaran Islam, apa tujuan serta apa hikmah yang akan diperoleh setelah 
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Menikah dari pasangan suami istri akan mengalami kehidupan yang benar-
benar baru, berbeda dengan kehidupan sebelum menikah yaitu: 
a. Dituntut untuk memulai hidup mandiri, lepas dari ketergantungan kepada 
orang tua masing-masing. 
b. Suami mulai diminta pertanggungjawaban untuk memenuhi kebutuhan 
lahir dan batin bagi diri dan istrinya. 
c. Istri mulai wajib berbakti kepada suami serta membahagiakannya. 
d. Suami istri mulai memikirkan biaya hidup anak-anak mereka agar kelak 
menjadi anak-anak yang saleh dan salehah. 
e. Suami istri mulai menjadi jembatan untuk menyatukan kedua keluarga 
besar dari pihak istri dan suami. 




Konsep keluarga sakinah dalam bentuk praktisnya membutuhkan ketaatan 
dalam menjalankan ajaran Islam, sebab dengan menjalankan ajaran sebagaimana 
mestinya akan menjadi alat kontrol dalam membina keluarga yang menjadi cita-cita 
bersama. 
Selanjutnya para pakar ilmu yang berkaitan dengan keluarga mengungkapkan 
beberapa kriteria keluarga sakinah yaitu: 
                                                             
24




Nurkholis Madjid menjelaskan makna QS. Ar-Rum/30; 21, yang berkaitan 
dengan kriteria keluarga sakinah sebagai berikut: 
                          
                   
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 






1. Keluarga sakinah harus (wajib) di dahului dengan pernikahan sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam, sehingga persahabatan antara dua orang yang berlainan 
jenis yang didahului dengan pernikahan sangat terpuji di sisi Allah swt.  Dua 
orang yang mengadakan ikatan pernikahan laki-laki dan perempuan yang tak 
ternoda sebelumnya, mempunyai makna yang mulia dihadapan Allah swt. 
2. Keluarga sakinah bisa dibentuk jika terdapat mahabbah di dalamnya secara 
alami seorang tertarik kepada lawan jenisnya, mula-mula karena 
pertimbangan kejasmanian, suasana saling tertarik sebab pertimbangan 
lahiriah, membuat keduanya jatuh cinta baik sepihak atau kedua belah pihak. 
Tingkat cinta ini adalah tingkat permulaan yang biasa disebut primitif. 
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3. Keluarga sakinah ini ada mawaddah yaitu dua lawan jenis yang jatuh cinta, 
bukan saja karena pertimbangan kebutuhan biologisnya melainkan yang 
paling diutamakan adalah pertimbangan kepribadian. 
4. Keluarga sakinah itu terdapat di dalamnya Rahmah yaitu sifat ilahi karena 
bersumber dari yang Maha Rahman dan Rahim yang diberikan kepada setiap 
hamba-Nya yang dirahmati. Hubungan dua cinta manusia yang berlainan jenis 
ini dapat mencapai tingkat kualitas yang paling tinggi dan tak terbatas yang 
serba meliputi, murni dan sejati.
26
 
Menurut Fakhrunnas MA Jabbar dalam bukunya “Generasi Intelektual”, 
dikatakan bahwa kriteria keluarga sakinah sebagai berikut: 
a. Keluarga sakinah terdapat mahabbah mawaddah dan warahmah. 
Mawaddah adalah jenis cinta yang lebih ditekankan kepada kualitas 
kepribadian lawan jenisnya. Sedangkan rahmah adalah jenis cinta yang 
lembut, siap berkorban dan siap melindungi bagi siapa yang dicintai. 
b. Keluarga sakinah terdapat hubungan yang saling membutuhkan, seperti 
pakaian dan pemakai.  Selanjutnya dikatakan bahwa fungsi pakaian ada 
tiga yaitu: menutup aurat, melindungi dari panas dan dingin serta menjadi 
perhiasan baik istri maupun suami. 
c. Suami dan istri dalam keluarga sakinah senantiasa memperhatikan hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah sosial yang dianggap patut.  Suami dan istri 
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dalam keluarga sakinah harus memperhatikan apakah uang mahar dan 
nafkah tidak terlalu memberatkan suami atau sebaliknya. 
d. Pilar keluarga sakinah itu ada empat yang seharusnya diperhatikan oleh 
semua anggota keluarga yang direalisasikan dalam agama, yang muda 
menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda, santun dalam 
bergaul selalu intropeksi. 
e. Ada empat faktor yang akan mendatangkan kebahagiaan dalam keluarga 
sakinah yaitu suami istri yang setia (saleh dan salehah), anak-anak yang 
berbakti kepada kedua orang tua mereka, terdapat lingkungan sosial yang 
sehat serasi, murah dan mudah rezeki.
27
 
Menurut Imam Masykoer Alie, Zubaedah Muchtar dalam bukunya pedoman 
Konselor Keluarga Sakinah, dijelaskan ada beberapa ciri khas keluarga sakinah 
antara lain: 
a. Keluarga sakinah pertama yaitu: keluarga yang telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasar spiritual dan material secara minimal, tetapi masih ikutan 
dan belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologis seperti kebutuhan 
akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga dan lingkungan. 
Keluarga tersebut terbentuk melalui perkawinan yang sah berdasarkan 
peraturan yang berlaku atas dasar cinta kasih sayang.  Keluarga ini dapat 
memenuhi kebutuhan dasar secara minimal sekali, memiliki tempat 
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tinggal, pakaian, memiliki pendidikan dasar, mempelajari dasar agama, 
maupun mempelajari al-Qur‟an, membayar zakat, melaksanakan salat, 
tetapi mereka belum mampu melaksanakan secara teratur dan efisien 
dalam menata hidupnya. 
b. Keluarga sakinah kedua yaitu: keluarga ini di samping telah dapat 
memenuhi kebutuhan hidup, juga telah mampu memahami pentingnya 
pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga dan 
telah mampu mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan 
lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta mengseimbangkan 
nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlakul karimah, infak, wakaf, amal 
jariyah, menabung dan sebagainya. 
c. Keluarga sakinah ketiga yaitu: keluarga ini yang dapat memenuhi seluruh 
kebutuhan keimanan, ketakwaan, sosial psikologis, dan pengembangan 
keluarga, tetapi belum mampu menjadi contoh yang baik bagi lingkungan. 
d. Keluarga sakinah plus yaitu: keluarga ini yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlakul karimah secara 
sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan pengembangan serta dapat 
menjadi contoh yang baik bagi lingkungannya.
28
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dianalisis bahwa dalam suatu keluarga. 
Pengalaman ajaran agama dengan baik dan secara konsisten yang harus diutamakan. 
Hal ini yang menjadi salah satu gambaran atau bentuk keluarga sakinah. 
Menurut Roni Djamaloeddin dalam bukunya “Khutbah Jum’at Aktual”, 
dijelaskan adapun ciri khas generasi muda yang mampu membangun keluarga atas 
dasar dunia dan berorientasi akhirat yaitu: 
a. Generasi yang sehat, sempurna fisik dan rohaninya, sehat jasmani maka 
segala tugas yang membutuhkan ototnya akan diselesaikan dengan baik. 
Namun kalau fisik saja yang kuat sementara otak lemah, maka tugas-tugas 
itu selesai sekalipun hanya berorientasi dunia saja. Oleh karena itu fisik dan 
rohani keduanya diharapkan sehat dan kuat, sehingga apa yang 
digambarkan oleh Allah swt. mengenai adanya generasi pada masa yang 
akan datang lemah IPTEK dan IMTAQ mereka. Allah swt berfirman dalam 
QS. An-Nisa‟/4:9 
                       
        
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan)mereka.Oleh sebabitu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
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b. Generasi yang berilmu pengetahuan, baik pengetahuan yang berkaitan 
dengan dunia maupun yang berkaitan dengan akhirat.  Generasi seperti ini, 
mereka akan melaksanakan tugas, selangkah demi selangkah sambil 
menaati aturan Allah swt. Maka tugas mereka akan selesai dan bernilai 
ibadah di hadapan Allah swt.  Itu penyebab sehingga Allah swt. 
menetapkan dalam al-Quran bahwa orang-orang yang beriman dan orang-
orang menuntut ilmu di berikan derajat yang tinggi disisi Allah swt.  
c. Generasi yang beriman yaitu generasi yang kelak melaksanakan tugasnya 
baik untuk dirinya, keluarga atau untuk dunia mereka dengan sepenuhnya 
berkeyakinan bahwa di atas alam raya ada pencipta yang maha kuasa 
terhadap segala sesuatu. Mereka akan membangun bangsa mereka sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan Allah swt. Manfaat tugas mereka akan jauh 
lebih besar dibanding dengan keburukannya. 
d. Generasi yang gemar beramal dan berkarya dengan memperhitungkan 
waktu dengan efisien demi kepentingan masyarakat dan bangsa mereka. 
Mereka tidak membuang-buang waktu, sebab waktu sedikitpun kalau 
sudah berlalu tidak bisa lagi dikejar untuk dimanfaatkan. Hal ini telah 




                             
             
 
Terjemahnya: 
Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia 
menurunkan Al kitab (al-Quran) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan 




e. Generasi yang berakhlak mulia atau budi pekerti yang baik yakni generasi 
yang menghargai dan menghormati orang yang lebih tua, maupun yang 
masih muda. Mereka melangkah di muka bumi ini dengan penuh 
keharmonisan, sehingga masyarakat mengakui mereka, baik karya-karya 
maupun tingkah laku mereka. 
31
 
Menurut Cahyadi Takariawan dalam bukunya, mengatakan bahwa ada 10 
(sepuluh) konsekuensi dasar yang menjadi ciri khas atau kriteria terbangunnya 
keluarga sakinah yaitu: 
a. Didirikan Atas Dasar Landasan Ibadah 
Sejak memilih jodoh harus dimulai dengan landasan agama, bukan karena 
harta, keturunan dan kecantikannya. Mulai dari pelamaran sampai kepada proses 
pernikahan, landasan tetap karena beribadah kepada Allah swt. bahkan seluruh 
aktivitas manusia di atas dunia ini sepanjang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam 
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termasuk ibadah. Sebab memang manusia diciptakan bersamaan dengan jin, tujuan 
adalah beribadah kepada Allah swt. 
Keluarga sakinah harus terjadi internalisasi nilai-nilai Islam secara kaffah. 
Internalisasi nilai-nilai dalam keluarga harus dibuktikan setiap anggota keluarga. Di 
sinilah peran orang tua sebagai guru (pendidik) yang paling pertama dan utama. 
Terjadinya nilai-nilai Islam dalam keluarga secara keseluruhan tergantung kepada 
bagaimana kedua orang tua mendidik anak-anaknya.  Hal ini telah ditetapkan dalam 
al-Quran agar umat Islam melaksanakan ajaran-ajaran Islam secara keseluruhan dan 
jangan sampai memakai aturan-aturan lain yaitu aturan-aturan syaitan.
32
 
Allah swt. berfirman dalam QS.al-Baqarah/2:208 
                              
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 




b. Rumah Tangga Terdapat Contoh yang Nyata 
Kehidupan rumah tangga, mata dan telinga merupakan sarana yang paling 
ampuh dalam pendidikan.  Apa yang dilihat dan di dengar oleh anak-anak dari kedua 
orang tua jauh lebih berpengaruh dibanding dengan nasehat-nasehat kedua orang 
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tuanya kepada anak-anaknya.  Bahkan Allah swt. telah menjadikan Muhammad saw. 
Sebagai contoh yang baik. Hal ini sesuai dengan apa yang telah di tetapkan oleh 
firman Allah swt dalam QS.al-Ahzab/33:21. 
                            
          
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 




c. Posisi Masing-masing Anggota Keluarga Harus Sesuai Syari‟at  
Mencapai keluarga sakinah maka ajaran agama Islam mutlak menjadi aturan, 
tidak di benarkan ada aturan-aturan lain dalam keluarga. Olehnya itu, sebaiknya 
seorang kepala keluarga tidak memilih pembantunya dari non Islam. Sebab 
bagaimanapun ajaran-ajaran bersumber dari al-Quran dan hadist Rasulullah saw, 
mutlak sebagai hukum dalam keluarga, bermasyarakat dan bernegara.
35
  Firman Allah 
swt. dalam QS. ali-Imran/3:19. 
                       
                                
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 





d. Keluarga sakinah harus ada saling nasehat menasehati untuk 
melaksanakan nilai-nilai Islam. 
Keluarga modern saat sekarang ini anak-anak sukar di didik untuk mengatur 
dan melaksanakan nilai-nilai Islam dalam keluarga. Di antara mereka ada yang 
menonton film terus menerus, ada yang menonton olahraga terus menerus, ada yang 
suka begadang terus menerus dan ada yang suka keluyuran kemana mereka suka, 
sehingga sulit untuk saling menasehati kepada jalan yang benar.  Padahal Islam sudah 
mengajarkan agar manusia saling memperingatkan kepada jalan yang benar dan jalan 
kesabaran.  
e. Rumah Tangga Sakinah Harus Kondusif bagi Terlaksananya Ajaran-
ajaran Islam 
Keluarga sakinah paling tidak harus memiliki rumah yang memiliki beberapa 
kamar khusus untuk tempat istirahat kedua orang tua, kamar khusus untuk anak laki-
laki, kamar khusus untuk anak perempuan, kamar khusus untuk tamu dan kamar 
khusus untuk shalat.  Apabila semua rumah memiliki kamar-kamar seperti tersebut 
diatas, maka nilai-nilai Islam sudah bisa diterapkan secara maksimal. 
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f. Terpenuhinya Kebutuhan Materi Secara Wajar 
Rumah yang baik adalah rumah yang memiliki kamar yang cukup bagi 
anggota keluarga yang terdapat di dalamnya. Anak-anak yang sudah berumur 9 tahun, 
harus memiliki kamar khusus, lengkap dengan pintu untuk mengatur siapa yang 
pantas masuk ke dalam kamar  dan siapa yang tidak boleh masuk ke dalam kamar 
tanpa se izin penghuni kamar.  Kamar laki-laki dan kamar khusus untuk perempuan, 
kamar khusus kedua orang tua, kamar untuk tamu dan kamar untuk salat, ruang untuk 
pendidikan, kesemuanya membutuhkan materi yang cukup banyak. Sarana 
pendidikan seperti buku, kursi, meja dan lain-lain, keperluan pendidikan harus 
dengan materi yang tidak sedikit jumlahnya. Olehnya itu, anggota keluarga yang 
islami perlu berusaha semaksimal mungkin untuk mencari materi yang digunakan dan 
manfaatnya bernilai ibadah di sisi Allah swt.
37
  Hal ini sesuai dengan firman Allah 
swt. dalam QS. an-Naml/27:77. 
                 
Terjemahnya: 
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g. Keluarga Sakinah Harus Terhindar dari Hal-hal yang tidak sesuai dengan 
semangat Islam 
Saat ini masih ada keluarga muslim yang menyimpan aneka macam benda-
benda yang dikeramatkan.  Ada benda keramat yang bisa mendatangkan rezeki yang 
banyak, tanpa berusaha dengan susah payah dan ada juga benda keramat yang bisa 
mendatangkan manfaat yang banyak serta bisa menolak mudarat, seperti kris, kalung, 
patung dan cincin. Kesemua benda seperti ini sangat bertentangan dengan semangat 
Islam. 
Ada keluarga muslim yang memiliki alat-alat elektronik yang banyak, (HP, 
laptop) akan tetapi keluarga tersebut tidak selalu mengontrol keburukannya, sehingga 
anak-anak dengan mudah melihat gambar-gambar yang tidak baik baginya di jaringan 
internet. 
h. Keluarga Sakinah Berperan dalam Pembinaan Masyarakat 
Saat sekarang ini berada pada era kemajuan di segala bidang, baik di bidang 
informasi maupun transformasi yang mempercepat proses kebutuhan hidup manusia. 
Sudah tidak bisa lagi hidup menyendiri, sebab penduduk semakin banyak memiliki 
kepercayaan dan kebudayaan.  Bagaimanapun keluarga taat beragama, tetapi berada 
pada lingkungan yang tidak kondusif dengan nilai-nilai Islam, maka perusak ini 
tersebut akan mudah terjadi terutama bagi anak-anak. 
i. Keluarga Sakinah akan dibentengi dari pengaruh lingkungan yang buruk 
Keluarga muslim yang terlanjur berada pada lingkungan yang sudah 
keterlaluan, tempat WTS, kafe yang sejenisnya maka terpaksa melakukan pencegahan 
44 
 
secara internal, dengan membentengi keluarga dengan nila-nilai Islam, sambil tidak 
mendekati tempat-tempat maksiat tersebut.  Kalau sudah dilakukan harus berusaha 
untuk kembali menyesal kepada Allah swt.  Namun nampaknya sudah merembes 
dalam keluarga keburukan-keburukan tersebut, maka langkah terakhir yang terbaik 




4. Fungsi Keluarga yaitu: 
1. Fungsi Agama 
Fungsi ini sangat erat hubungannya dengan fungsi pendidikan, fungsi 
sosialisasi dan perlindungan.  Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan 
agama dan tempat beribadah, yang secara serempak berusaha mengembangkan amal 
saleh. M.I. Soelaeman menambahkan bahwa keluarga berkewajiban memperkenalkan 
dan mengajak serta anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. 
Tujuannya bukan sekedar untuk mengetahui kaedah-kaedah agama, melainkan untuk 
menjadi insan beragama, sebagai abdi yang sadar akan kedudukannya sebagai 
makhluk yang diciptakan dan dilimpahi nikmat tanpa henti sehingga menggugahnya 
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Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islam, h. 42. 
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2. Fungsi Biologis 
Perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh keturunan, 
dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal 
dan beradab.  Fungsi biologis inilah yang membedakan perkawinan manusia dengan 
binatang sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama. 
3. Fungsi Edukatif 
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya dimana orang 
tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju kedewasaan 
jasmani dan rohani dalam mengembangkan kemampuan dengan tujuan untuk 
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan professional. 
4. Fungsi Protektif 
Fungsi ini, sebenarnya memunyai hubungan yang erat dengan fungsi 
pendidikan.  Seseorang memberikan pendidikan kepada anak dan anggota keluarga 
lainnya berarti seseorang memberikan perlindungan secara mental dan moral.  Di 
samping perlindungan yang berarti bersifat nonfisik bagi kelanjutan mental dan 
moral, juga perlindungan yang bersifat fisik bagi kelanjutan hidup orang-orang yang 
ada dalam keluarga itu. 
5. Fungsi Sosial 
Sosialisasi merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap individu sebagai 
makhluk sosial di sepanjang kehidupannya, dari ketika dilahirkan sampai akhir 
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hayatnya.  George Ritzer mengemukakan, bahwa setiap orang mempunyai kewajiban 
untuk mengajarkan kepada anak-anaknya tentang kehidupan ini.
40
 
6. Fungsi Rekreatif 
Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan melepas 
lelah dari seluruh aktivitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi rekreatif ini 
dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling menghargai, 
menghormati sehingga tercipta keluarga yang harmonis, damai, kasih sayang dan 
setiap anggota keluarga merasa “rumahku adalah surgaku”. 
7. Fungsi Ekonomis 
Keluarga merupakan kesatuan yang ekonomis karena keluarga memiliki 
aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelola dan 
memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik, terpenuhi sandan, pangan 
serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya secara sosial 
maupun moral. 
8. Fungsi Kasih Sayang 
Fungsi ini, menekankan bahwa keluarga harus ada ikatan batin yang dalam 
dan kuat, harus dapat dirasakan oleh setiap anggota keluarga sebagai bentuk kasih 
sayang antara suami dan istri akan memberikan sinar pada kehidupan keluarga yang 
                                                             
40
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 8-10. 
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diwarnai dalam suasana kehidupan penuh kerukunan, keakraban, kerjasama dalam 
menghadapi berbagai masalah dan persoalan hidup.
41
 
5. Tujuan dan Manfaat Keluarga Sakinah 
Hakekatnya perkawinan adalah rasa cinta kasih, kewajiban pemenuhan hasrat 
seksualitas dan melanjutkan keturunan. Bagi Islam rasa cinta kasih adalah rukun 
pertama sebuah pernikahan, bahkan merupakan motivasi. Sedangkan kewajiban 
dalam perkawinan adalah kerja sama kedua belah pihak suamiistri dalam mengarungi 
bahtera kehidupan.  Inilah yang menjalin rasa cinta kasih berikut perkembangannya 
sebagaimana rasa cinta kasih itu sendiri menjadi pendorong kuat bagi suami istri 
dalam melaksankan kewajibannya masing-masing.  Dengan kedua unsur tersebut rasa 
gairah akan senantiasa mewarnai perjalanan hidupsampai kapanpun.
42
 
Orang dalam melakukan sesuatu tentu melakukan tujuan. Demikian pula 
dalam melakukan pernikahan atau berkeluarga. Tujuan berkeluarga sangatlah 
beragam, sesuai dengan pelakunya masing-masing. Ada yang bertujuan berkeluarga 
sebagai jembatan untuk meningkatkan karir, untuk meraih jembatan tertentu dan lain-
lain.  Tetapi jika bertolak dari ajaran Islam, maka garis besar dari tujuan berkeluarga 
dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: Pertama, Untuk menaati anjuran agama. 
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Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 10-19. 
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Al-Tahris, al-Hadad, Imratuna fi al-Syari’ah, terj. M. Adib Bisri, Wanita dalam Syari’ah 
dan Masyarakat(Cet. IV; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h. 59. 
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Kedua: Untuk mewujudkan keluarga sakinah. Ketiga: Untuk mengembangkan 
da‟wah islamiyah.43 
Menurut hukum tujuan dari pernikahan adalah pemeliharaan moral dan 
kesucian. Tujuan utama yang mengatur suami istri adalah perlindungan dan 
pemeliharaan moral. Islam mencela bahkan mengharamkan perzinahan dan 
mengatakan sebagai perbuatan yang melanggar hukum.  Jika dorongan seksual kedua 
belah pihak disalurkan menurut kaedah hukum yang melindungi moral seseorang, 
maka itu berarti menghindari diri dari perbuatan yang tidak senonoh.  Tujuan kedua 
adalah untuk meletakkan hubungan manusia berlainan jenis, untuk bersatu atas dasar 




Adapun manfaat keluarga sakinah menurut machfud yaitu: 
a. Tetap terjaganya keturunan manusia, memperbanyak jumlah kaum muslimin 
dan menggetarkan orang kafir dengan adanya generasi yang berjuang di jalan 
Allah dan membela agamanya. 
b. Menjaga kehormatan dan kemaluan dari berbuat zina yang diharamkan yang 
merusak masyarakat. 
c. Terlaksananya kepemimpinan suami atas istri dalam memberikan nafkah dan 
penjagaan kepadanya. 
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Machfud, Keluarga Sakinah Membina Keluarga Bahagia, (Cet, II; Surabaya: Citra Fajar, 
1998), h. 19. 
44Abdul A‟la al-Maududi, The Lawas of Mariages in Islamic, terj. Ahmad Rais, Kawin dan 
Cerai Menurut Islam (Cet.I: Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 13. 
49 
 
d. Mendapatkan ketenangan dan kelembutan hati bagi suami dan istri serta 
ketenteraman jiwa mereka. 
e. Menjaga masyarakat dari akhlak yang keji (zina) yang menghancurkan moral 
serta menghilangkan kehormatan. 
f. Terjaganya keturunan dan ikatan kekerabatan antara yang satu dengan yang 
lain serta terbentuknya keluarga yang mulia yang penuh kasih sayang, ikatan 
yang kuat dan tolong-menolong dalam kebenaran. 
g. Mengangkat derajat manusia dari kehidupan seperti binatang menjadi 
kehidupan insan yang mulia.  Dengan adanya pernikahan yang syar‟i, mulia 
dan bersih, yang tegak berlandaskan al-Quran dan sunnah, maka derajat 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, maka 
penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, yang digunakan penulis  
adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian 
kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
1
 
Lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. 
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan Peranan Majelis 
Taklim Nurul Mubaraq dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah. 
B. Lokasi penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam 
menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Olehnya itu, 
yang dijadikan tempat/lokasi penelitian adalah di Desa Boddia Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Pertimbangan memilih lokasi ini karena 
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Lihat Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. 21: Bandung: RosdaKarya, 
2005), h. 4 
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keberadaan Majelis Taklim Nurul Mubaraq sangat mendukung dan berperan akan 
pentingnya membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecaatan Galesong 
Selatan Kabupaten Takalar. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Beberapa pendekatan yang digunakan sebagai berikut : 
a. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
itu.
2
 Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
3
 
b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui dinamika keluarga 
sakinah dalam objek Majelis Taklim Nurul Mubaraq. Mengutip pandangan Hasan 
Shadily bahwa “pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang memelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
antara manusia yang menguasai hidupnya”.4 Menurut Asep Saeful Muhtadi dan 
Agus Ahmad Safei bahwa “pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat 
                                                             
2
Lihat W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), h. 
1. 
3
Lihat Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang 
Press, 2008), h. 55. 
4
Lihat Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina 
Aksara, 1983), h. 1. 
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dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, 
pribadi  hingga kepada hal-hal yang bersifat besar”.5 
C.  Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai 
berikut: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah para informan kunci (salma) ketua Majelis 
Taklim Nurul Mubaraq, dan 5 orang anggota-anggotanya yaitu  Hatijah Dg. 
Te’ne, Asriani Dg. Paneng, Risma Dg. Pa’ja, Hj. Suriati dan Hj. Tanning  serta 5 
orang masyarakat di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar yang akan memberi informasi terkait dengan Peranan Majelis Taklim 
Nurul Mubaraq dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah  
ilmiah. 
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Lihat Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; 
Malang: Pustaka Pelajar, 2003), h.60. 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
 Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian lapangan.  Sehubungan dengan penelitian ini, 
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, 
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, 
penulis jelaskan masing-masing sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.
6
 Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan  
Majelis Taklim dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan.
7
 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, 
wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau  fakta di 
lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka 
langsung (face to face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
                                                             
6
Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 72. 
7
Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. 
IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
8
  Metode ini 
digunakan dengan melalui metode wawancara dengan Ketua majelis taklim Nurul 
Mubaraq dan 5 orang anggota-anggotanya serta 5 orang masyarakat. 
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin 
dengan menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada 
pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah 
tersusun secara sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.
9
  Seperti faktor-faktor 
apa saja yang mendorong Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun 
keluarga sakinah, upaya apa yang dilakukan Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
dalam membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar. 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file. Metode ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang catatan  majelis taklim Nurul Mubaraq, gambaran 
umum  majelis taklim Nurul Mubaraq Kecamatan Galesong Selatan, struktur 
organisasi, struktur kerja, dan jajaranya, keadaan sarana dan prasarana Majelis 
Taklim Nurul Mubaraq, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
meningkatkan keluarga sakinah di majelis taklim Nurul Mubaraq di Desa Boddia. 
E.  Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen 
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Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186. 
9
Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 186. 
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yang digunakan, karena itu peneliti sebagai instrumen penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi; Daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan (pedoman wawancara), seperti kamera, alat perekam dan 
buku catatan. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data 
yang faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
10
 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan  bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data 
peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang 
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur 
seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. 
Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
                                                             
10
Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 248. 
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pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis  sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
11
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana 
yang tepat untuk digunakan.  
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
12
 Olehnya itu, dalam setiap 
kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik 
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Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247. 
12
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,  h. 253. 
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kesimpulan dari seluruh data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah 
direduksi maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang 
telah disimpulkan akan melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti 
(Majelis Taklim Nurul Mubaraq) demi perbaikan-perbaikan itu sendiri khususnya 
pada tataran penyelenggaraan Majelis Taklim Nurul Mubaraq di Desa Boddia 










A.  Gambaran Umum Desa Boddia 
1. Aspek Geografis : 
Desa Boddia berdiri sejak tahun 1986, hasil pemekaran dari Desa Galesong 
Kota, terletak di Ibu Kota Kecamatan Galesong, dengan batas-batas sebagai berikut, 
yaitu: sebelah Utara Desa Galesong Kota, sebelah Timur Desa Pattinoang, sebelah 
Selatan Desa Bonto Loe/ Desa Mappakalompo dan sebelah Barat Selat Makassar 
dengan ketinggian 0,5 m dari permukaan laut. 
Desa Boddia adalah salah satu desa yang terletak pada ketinggian sekitar 50 m 
di atas permukaan laut. Desa Boddia memiliki luas wilayah sekitar 3,57 km2 dengan 
porsentase 13,77 % terhadap luas Kecamatan Galesong.  Secara administratif Desa 
Boddia terbagi atas empat dusun, yaitu: Dusun Bura’ne, Dusun Parang Bodong, 
Dusun Manjalling, Dusun Boddia dan Dusun Tarembang. Dusun Bura’ne di 
dalamnya terdapat sekolah SD, MTS, SMK Pelayaran, Panti Asuhan Harapan Bangsa 
dan Mesjid Nurul Mubaraq.  Dusun Manjalling dan Dusun Boddia merupakan 
wilayah pesisir, termasuk di dalamnya Pulau Sanrobengi.  
Pulau Sanrobengi adalah pulau yang memiliki potensi sebagai pusat 
kunjungan karena selain berpasir putih juga dapat dilakukan kegiatan-kegiatan laut, 
seperti berenang, menyelam, memancing, membakar ikan segar, dan berbagai 
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kegiatan laut lainnya. Selain kegiatan laut, Pulau Sanrobengi juga ditunjang oleh 
sarana pendukung TPI (tempat pelelangan ikan) di Desa Boddia Kecamatan Galesong 
dan dermaga lainnya. 
Desa Boddia sejak terpisah dari Desa Galesong Kota, di pimpin oleh: Abd 
Kadir Bostan Dg. Ngunjug pada tahun 1986 sampai dengan tahun 2000, tahun 2000 
sampai dengan tahun 2012 dipimpin oleh : Ir.H. Abd Aziz Narang, dan tahun 2013 




Jumlah penduduk Desa Boddia tahun 2016 




Sumber Data : Kantor Desa Boddia Tahun 2016 
2. Aspek Ekonomi : 
Aspek ekonomi masyarakat sebanyak 35 % masyarakat Desa Boddia bermata 
pencaharian sebagai nelayan, klasifikasi nelayan: 1. Nelayan dengan perahu kecil 
menggunakan alat pancing dan tasi, 2. Nelayan dengan perahu besar menggunakan 
jala nelayan, 3. Papalele (pemilik kapal) pasif, tidak melaut secara langsung, berperan 
dalam penyediaan alat tangkapan dan kapal. Permasalahan ekonomi masyarakat 
                                                             
1




pesisir jika tidak melaut pada saat gelombang laut tinggi, Para nelayan berhutang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya jika tidak melaut, para nelayan hanya 
memperbaiki alat tangakapan dan kapal nelayan yang tidak melaut alat tangkapan 
nelayan perahu kecil.  
Tabel ll: 
Mata Pencaharian Desa Boddia Tahun 2016 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1. Petani 40 % 
2. Nelayan 35 % 







Sumber Data: Kantor Desa Boddia Tahun 2016 
Aspek sosial :  
Aspek budaya kekerabatan kegotongroyongan, appanaung ri je’ne, Accini 
Allo, Abbeso’  Biseang, Annisi’ Biseang, Apparada, Appanai Pakkajang, Angngalle 
Leko Kaluku, appassili, accaru-caru,  masyarakat desa boddia percaya bahwa dengan 
upacara adat tersebut hasil tangkapan laut dapat maksimal dan diberi keselamatan. 
Rasa kegotongroyongan masyarakat pesisir, kalangan orang tua dan anak-anak saling 
membantu saat pendaratan kapal rangkaian upacara adat appanaung rije’ne untuk 
melepas para patorani dalam mencari telur ikan terbang. 
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Zona industry acuan perencanaan: keputusan menteri kelautan dan perikanan 
kep. 10 mei 2004 tentang pelabuhan perikanan luas area tentang perencanaan industri 
2 ha fasilitas pokok: Dermaga dengan panjang 50 m, area pengolahan ikan Fasilitas 
Fungsional: TPI (tempat pelelangan ikan), stasiun pengisisan bahan bakar, area 
pemeliharaan kapal, TPS Fasilitas Penunjang: Balai Pertemuan Nelayan, Kantor 
Pelabuhan, Mushollah, dan kios. 
B.  Upaya Majelis Taklim dalam Membangun Keluarga Sakinah di Desa Boddia 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
Profil Majelis Taklim Nurul Mubaraq. 
Perkembangan era globalisasi saat ini, majelis taklim tumbuh dan berkembang 
dikalangan masyarakat Islam yang kepentingannya adalah untuk kemaslahatan umat 
manusia. Keberadaan majelis taklim merupakan suatu komunitas muslim secara 
khusus menyelenggarakan pembinaan dan pengajaran agama Islam.  Majelis taklim 
dikenal diberbagai tempat dengan istilah yang berbeda-beda, seperti pengajian, taman 
pendidikan, kursus agama Islam  dan lain-lain. 
Majelis taklim merupakan lembaga swadaya masyarakat. Dilahirkan, 
dipelihara, dikembangkan dan didukung oleh anggotanya. Olehnya itu, majelis taklim 
merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
2
 
Menurut Salmah, Majelis Taklim Nurul Mubaraq di Desa Boddia Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar, menurut ibu Salmah bahwa Majelis Taklim 
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Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di lingkungan Majelis Taklim, (Cet. I: Bandung: Mizam, 
1999), h. 75 
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Nurul Mubaraq didirikan pada tanggal 22 September 2009 oleh para pengurus dan 
anggota dari majelis taklim tersebut. 
Majelis Taklim Nurul Mubaraq ini terbentuk atas dasar kesadaran ibu-ibu 
rumah tangga di Desa Boddia untuk membentuk sebuah organisasi/ lembaga majelis 
taklim dengan awal mula anggota 3 orang dan semakin hari semakin bertambah 
sehingga mencapai 38 orang hingga saat ini, dengan tujuan mampu mewadahi untuk 
belajar secara mendalam mengenai ajaran agama Islam, dalam hal ini juga sesuai 
kebutuhan masyarakat Desa Boddia akan siraman-siraman rohani, kebutuhan ajaran 
agama yang menjadi acuan hidup, aturan atau norma-norma yang mengatur hidup dan 
kehidupan masyarakat sehingga bentuk kesadaran ibu-ibu dalam rumah tangga 
semakin matang.  Majelis Taklim Nurul Mubaraq membagi 2 pengajian dalam 
seminggu yaitu tajwid dan liqa (belajar iqra/ al-Qur’an kecil).3 
Visi Misi Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
Visi : 
Membentuk manusia yang cerdas, beriman dan bertaqwa, serta beramal saleh. 
Misi : 
a. Mempererat tali persaudaraan 
b. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. 
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c. Menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw.4 
Keberadaan Majelis Taklim Nurul Mubaraq sangat potensial dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat, karena melalui majelis 
taklim sebagian masalah yang dihadapi oleh para anggota seperti hal-hal yang 
merusak akidah dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, bisa 
diatasi dengan dialog/ Tanya jawab yang berkesinambungan antara penceramah/ 
muballig dengan ibu-ibu yang termasuk dalam anggota majelis taklim. 
Majelis taklim dalam hal ini mampu memberikan gagasan dan ide-ide yang 
membangun, melalui siraman-siraman rohani yang diberikan oleh para 
penceramah/muballigh diharapkan akan dapat membangun kebutuhan psikis (jiwa) 
menjadi tenang dan damai yang pada akhirnya membentuk manusia-manusia yang 
tangguh dan handal, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan 
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Sumber Data: Sekretaris Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peran dan keterkaitan antara majelis 
taklim dengan pembinaan keluarga sakinah dalam meningkatkan kualitas spiritual 

























spiritual (keimanan yang kokoh), keluarga sakinah dapat diwujudkan. Aspek spiritual 
yang dimaksud adalah ibadah seluruh anggota keluarga, aktif mengikuti ceramah 
agama, wirid, do’a dan zikir bersama.  
Di samping faktor spiritual juga sangat di dukung oleh kekuatan material 
dalam mewujudkan keluarga sakinah.  Sumber Daya Keluarga (SDK) yang mencakup 
aspek ekonomi, yang merupakan dasar material, yang menjadi tempat majelis taklim 
memainkan perannya. Aspek ekonomi yang digali adalah aktivitas majelis taklim 
dalam melaksanakan arisan, melakukan kegiatan gotong royong dan saling 
bekerjasama dalam kehidupan sesama anggota.  
Kedua aspek spiritual dan material telah terpenuhi, maka selanjutnya upaya 
mewujudkan keluarga sakinah (mawaddah wa rahmah) dapat segera terealisir.  
Ukurannya adalah seluruh anggota keluarga taat menjalankan ibadah sehari-hari, 
sopan santun anggota keluaga terjaga dengan baik, kebutuhan material rumah tangga 
terpenuhi dengan baik, komunikasi antara sesama anggota keluarga tercipta dengan 




Sebagaimana diketahui bahwa umat Islam adalah suatu kesatuan yang 
berhubungan erat antara satu dengan yang lainnya, apabila sebagian sakit, maka akan 
dirasakan pula oleh seluruh anggota masyarakat itu.  Untuk menciptakan masyarakat 
yang baik, maka anggota-anggotanya harus baik pula. 
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Gambaran tersebut dapat dicapai melalui pembinaan yang teratur, yang berarti 
rangkaian usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat atau umat sesuai dengan 
ajaran Islam dengan memperhatikan beberapa aspek.  
Adapun upaya majelis taklim dalam membangun keluarga sakinah, yaitu:  
1. Pengajian rutin setiap bulan 
Menurut Salmah bahwa salah satu yang dilakukan oleh Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq dalam Membangun Keluarga Sakinah adalah pembentukan pengajian. 
Pembentukan pengajian ini di bagi atas dua kelompok pengajian yang dibina oleh 
Majelis Taklim Nurul Mubaraq yaitu: Tajwid dan liqo. 
Tajwid dilakukan oleh setiap anggota Majelis Taklim Nurul Mubaraq dengan 
cara bergantian dengan tujuan memperbaiki bacaan al-Quran mulai dari panjang 
pendek, cara pengucapan huruf dan lain-lain. Bacaan al-Quran yang sudah dibaca 
oleh setiap anggota dijadikan sebagai isi ceramah atau siraman rohani yang 
dibawakan oleh ketua dari Majelis Taklim itu sendiri. 
Kegiatan-kegiatan pengajian di bidang dakwah dilakukan dengan jalan 
membentuk kelompok-kelompok pengajian yang dilakukan secara rutin dari rumah 
ke rumah penduduk/ibu-ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota. Pengajian 
tersebut dilakukan dua kali dalam seminggu, yang dilakukan di rumah-rumah 
penduduk dengan cara bergiliran yang dilakukan setiap hari Rabu dan Jum’at dengan 
penceramah yang di datangkan/diundang oleh pengurus Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq secara bergiliran. 
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Liqo merupakan kegiatan belajar mengaji iqra atau kegiatan belajar huruf hija 
iyah (dasar-dasar al-Qur’an) yang dihadiri oleh para ibu-ibu majelis taklim dengan 
guru yang berbeda dengan tajwid .
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Pengajian yang dilakukan oleh majelis taklim di tingkat desa di lakukan setiap 
dua kali dalam seminggu dengan mengundang semua anggota majelis taklim yang 
dirangkaikan pula dengan acara arisan antar sesama anggota.  Di dalam pengajian 
tersebut, diadakan sesi tanya jawab yaitu para anggota, dalam hal ini ibu-ibu rumah 
tangga diberi kesempatan untuk bertanya masalah-masalah yang berkaitan dengan 
materi yang dibawakan oleh pembawa materi serta diberikan waktu untuk shering 
dengan masalah-masalah yang sedang di hadapai dalam rumah tangga.
7
 
Salah satu cara yang ditempuh oleh Majalis Taklim Nurul Mubaraq dalam  
membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar adalah mengadakan pengajian secara rutin yang dilakukan baik di 
rumah-rumah para anggota maupun di masjid-masjid yang ada di Desa Boddia. 
2. Kegiatan Tadarrus (tajwid) 
Kegiatan tadarrus yang dilakukan oleh Majelis Taklim Nurul Mubaraq di 
Desa Boddia umumnya dilaksanakan setiap hari Rabu dan tempat pelaksanaan 
hanya dilakukan di rumah-rumah setiap anggota. Para anggota majelis taklim 
tidak hanya melakukan tadarrus saja, namun para anggota juga diajarkan cara 
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Asriani Dg. Paneng, Anggota Majelis Taklim Nurul Mubaraq, Wawancara di Desa Boddia, 
22 Oktober 2016 
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mengaji yang baik dan benar yaitu salah satunya dengan belajar ilmu tajwid yang 
dipimpin oleh Hj. Lumarti. Sehingga, setiap anggota majelis taklim mampu 
bertadarus dengan baik dan benar serta mampu mengaplikasikan dalam keluarga 




3. Salat Berjamaah 
Peningkatan kualitas ibadah anggota Majelis Taklim Nurul Mubaraq, dengan 
melakukan salat berjamaah dengan seluruh anggota dan dilaksanakan di rumah 
anggota Majelis Taklim Nurul Mubaraq, dua kali dalam seminggu setiap hari Rabu 
dan Jumat pada waktu salat ashar. Adapun pelaksanaan salat berjamaah bersama di 
lakukan di masjid Nurul Mubaraq Desa Boddia. Pelaksanaan salat berjamaah 
dimaksudkan agar anggota majelis taklim sadar bahwa salat berjamaah lebih 
diutamakan dari pada salat sendiri-sendiri karena pahala dari salat berjamaah dua kali 
lipat dibandingkan dengan salat sendiri. Dengan adanya program demikian, para 
anggota keluarga mulai sadar akan kewajiban setiap muslim untuk melaksanakan 
salat berjamaah dengan semua anggota keluarganya dan mulai rajin untuk salat di 
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Cara yang efektif juga untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan 
maupun membina umat Islam, adalah silaturahim karena silaturahim sangat dikagumi 
masyarakat karena mereka merasa diperhatikan sehingga apa yang disampaikan oleh 
para ustazah sangat diperhatikan dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan silaturahim bukan hanya dilakukan pada saat bermajelis taklim akan tetapi 
kegiatan silaturahim juga dilakukan kepada para tetangga atau kepada sesama umat 
Islam. 
Allah swt berfirman dalam QS.An-nisa/4:1 
                         
                                 
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 





Kegiatan bersedekah dilakukan pada setiap bulan ramadhan dengan cara 
mengumpulkan sebagian pakaian bekas yang masih bisa digunakan, setiap anggota 
majelis taklim mengumpulkan uang atau infaq setiap minggu dan infaq bulanan 
kemudian dipergunakan untuk membeli makan untuk sedekah di panti asuhan seperti, 
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Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Oktober 2013), h. 78. 
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beras, mie indomie dan telur. Dengan adanya program demikian, semua anggota 
keluarga mengerti akan kewajiban setiap orang untuk bersedekah kepada orang-orang 
yang tidak mampu, seperti anak yatim, kegiatan bersedekah dilakukan agar mereka 
mengerti bahwa bersedekah tidak melihat seberapa banyak yang diberikan akan tetapi 
ke ikhlasan dalam memberi.
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Kegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim Nurul Mubaraq yang 
kesemuanya itu bersifat ibadah sangat memengaruhi tingkat kesadaran beragama 
dalam anggota keluarga khususnya yang termasuk dalam Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq, karena semua ilmu yang didapat dalam setiap kegiatan mengarah pada 
ajaran agama Islam yang mengatur tata cara kehidupan di dunia dan persiapan bekal 
di akhirat nanti. 
Allah swt berfirman dalam QS.Al-Baqarah/2:271 
                          
                   
Terjemahnya: 
Jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik sekali. dan jika 
kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka 
Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari 
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Syamsiah, Bendahara Majelis Taklim Nurul Mubaraq, Wawancara di Desa Boddia, 16 
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Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46. 
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6. Mengikuti Berbagai Aktivitas Jamaah Masjid 
Di masjid Nurul Mubaraq juga diadakan kegiatan bagi kaum muslim dan 
muslimat demi peningkatan kualitas mereka seperti salat berjamaah lima waktu di 
masjid, pelatihan ceramah bagi anak-anak, kultum dan kegiatan lainnya. 
7. Mempunyai Pendapatan Sendiri (wiraswasta) 
Salah satu faktor penunjang dalam membangun keluarga sakinah adalah 
ekonomi. Ibu-ibu hendaknya mempunyai pendapatan sendiri atau berwiraswasta 
seperti menjahit, berjualan pakaian busana muslim dan tidak bergantung pada 
pendapatan suami. Hal ini bukan bararti bahwa ibu yang berkewajiban dalam 
menafkahi anggota keluarganya, akan tetapi ini menjadi amal jariyah bagi seorang 
istri kepada suaminya. 
Faktor spiritual yang di dukung oleh kekuatan ekonomi sangat berperan dalam 
mewujudkan terciptanya keluarga sakinah. Itulah sebabnya Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq di samping mengadakan kegiatan pembinaan spiritual juga membuat 
program pemberdayaan anggotanya untuk memiliki keterampilan sehingga bisa 
memiliki pendapatan tambahan dalam keluarganya. 
C. Faktor Pendukung dan penghambat Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun Keluarga Sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar 
1. Faktor Pendukung 
a.  Masyarakat yang ada di Desa Boddia 100% beragama Islam sehingga sangat 
mendukung eksistensi Majelis Taklim Nurul Mubaraq, sebab dengan demikian 
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setiap kegiatannya bernuansa Islami akan selalu direspon baik oleh masyarakat 
khususnya pada ibu-ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota majelis 
taklim tersebut. Anggota majelis taklim sangat merasa bahagia dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim Nurul Mubaraq karena 
mereka bisa lebih memperdalam ilmu agama dan ajaran agama Islam. 
b.  Penceramah/ Mubalig 
Penceramah atau mubalig adalah salah satu faktor penunjang keberhasilan 
suatu majelis taklim.  Sebagian besar mubalig yang dipakai oleh Majelis Taklim 
Nurul Mubaraq untuk menyampaikan materi tidak semua berasal dari Kecamatan 
Galesong Selatan. 
Sumber daya penceramah/ mubalig yang berada di Kecamatan Galesong 
Selatan itu masih sangat sedikit, sehingga penceramah itu kadang-kadang tidak 
diganti dalam dua sampai tiga kali pertemuan. 
c. Kegiatan pengajian ini terdaftar di Kabupaten Takalar meskipun mereka tidak 
pernah mendapatkan bantuan. 
d.  Faktor pendukung lainnya adalah motivasi yang kuat dari pengurus Majelis 
Taklim Nurul Mubaraq. Terlaksananya setiap kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Majelis Taklim Nurul Mubaraq itu tidak terlepas dari motivasi dan semangat 
yang tinggi dari pengurus Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 





2.  Faktor penghambat 
Merupakan hukum alam bahwa setiap usaha yang baik, pasti ada hambatan 
yang merintangi dan menghambat pencapaiannya, namun hambatan itu pada akhirnya 
akan dapat dilewati dengan penuh tanggung jawab serta dapat diselesaikan dengan 
baik pula. 
a. Rendahnya minat ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan Majelis taklim 
Di dalam mencapai suatu keberhasilan dalam proses dakwah, maka salah satu 
faktor yang sangat penting adalah adanya kesungguhan atau minat dari masyarakat 
atau ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan tersebut. Namun dalam hal ini salah satu 
kendala yang dihadapi Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga 
sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan adalah rendahnya minat para 
ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan Majelis Taklim. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Hj. Suriati mengemukakan bahwa salah satu 
kendala atau hambatan yang dihadapi Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah yang ada di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar adalah, masih adanya sebahagian ibu-ibu yang enggan mengikuti 
acara-acara atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Majelis Taklim Nurul 
Mubaraq dengan berbagai alasan seperti, kesibukan, capek, dan lain-lain. karena itu 
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b. Kurangnya Pengertian Suami 
Kurangnya ibu-ibu mengikuti kegiatan Majelis Taklim di karenakan adanya 
larangan dari suami untuk mengikuti kegiatan majelis taklim dengan alasan tidak bisa 
membagi waktu antar majelis taklim dengan pekerjaan rumah tangga anak-anak  
terbengkalai, dan terlantar dikarenakan tidak ada yang mengurus 
c. Keadaan ekonomi keluarga yang relative lemah, sibuk mengurus kebutuhan 
sehari-harinya,sehingga tidak sempat menghadiri majelis taklim.
14
 
Adapun solusi yang dapat ditempuh oleh Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
dalam membangun keluarga sakinah yaitu: 
a. Memberikan bantuan untuk menstabilkan ekonomi 
Dalam rangka memantapkan kinerja Majelis Taklim Nurul Mubaraq, majelis 
taklim memberikan bantuan berupa uang untuk dijadikan modal untuk 
berdagang, menjual dipasar supaya dapat mempunyai pendapatan sendiri.  
b. Mengadakan arisan dalam majelis taklim 
Disamping mengikuti majelis taklim, masyarakat juga mengadakan arisan 
bulanan. Sehingga masyarakat beramai-ramai mengikuti majelis taklim. Dengan 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,  
maka berikut ini di kemukakan beberapa kesimpulan yakni: 
1. Upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam membangun keluarga sakinah di 
Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
a. Pengajian rutin setiap bulan  
b. Kegiatan tadarrus  
c. Salat berjamaah  
d. Silaturahmi  
e. Sedekah  
f. Mengikuti berbagai aktivitas jamaah masjid yaitu mengikuti salat berjamaah, 
pelatihan ceramah. 
g. Mempunyai pendapatan sendiri (wiraswasta)  
2. Faktor pendukung dan penghambat Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam 
membangun keluarga sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
a.  Faktor pendukung :  
1. Masyarakat di Desa Boddia 100% beragama Islam 
2. Penceramah/ Muballigh 
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3. Terdaftar di Kabupaten Takalar 
4. Motivasi yang kuat dari pengurus Majelis Taklim Nurul Mubaraq 
b.  Faktor penghambat : 
1. Rendahnya minat ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan Majelis taklim 
2. Kurangnya pengertian suami 
3. Keadaan ekonomi keluarga yang relative lemah, sibuk mengurus 
kebutuhan sehari-harinya,sehingga tidak sempat menghadiri majelis taklim. 
B. Implikasi penelitian 
1. Diharapkan kepada para pengurus Majelis Taklim Nurul Mubaraq hendaknya 
mendaftarkan diri kepada Pembina BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) 
agar majelis taklim ini lebih diakui keberadaannya. 
2. Para dai dan daiyah serta Majelis Taklim Nurul Mubaraq, hendaknya lebih 
meningkatkan pembinaan dalam membangun keluarga sakinah, supaya 
menunjukkan keberhasilan dan manfaat yang besar kepada masyarakat yang 
ada di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
3. Diharapkan para pengurus majelis taklim hendaknya membuat struktur 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Sejak kapan Majelis Taklim Nurul Mubaraq didirikan dan siapa orang yang 
pertama kali berinisiatif untuk medirikan Majelis Taklim tersebut? 
2. Apakah keberadaan Majelis Taklim Nurul Mubaraq bermanfaat khususnya 
pada anggota Majleis Taklim Nurul Mubaraq tersebut? 
3. Apakah Majelis Taklim Nurul Mubaraq ini dapat merubah keadaan dan 
perilaku keagamaan anggota khususnya dalam membentuk keluarga sakinah 
di Majelis Taklim itu sendiri? 
4. Kegiatan-kegiatan apakah yang dilakukan untuk membangun keluarga 
sakinah khususnya angota dari majelis taklim Nurul Mubaraq itu sendiri? 
5. Dimanakah tempat untuk melaksanakan kegiatan majelis taklim Nurul 
Mubaraq? 
6. Bagaimana waktu pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim Nurul Mubaraq? 
7. Materi apakah yang menjadi pokok pembahasan dalam kegiatan pengajian? 
8. Apakah Majelis Taklim Nurul Mubaraq sering melaksanakan kegiatan sosial? 
9. Faktor-faktor apakah yang sering menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
Majelis Taklim Nurul Mubaraq? 
10. Apakah ada faktor pendukung yang berperan penting dalam pelaksanaan 





















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Sukmawati. J  (sukma), lahir di Takalar Kecamatan                     
Galesong Selatan Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi 
Selatan, pada tanggal 01 September  1995. Penulis adalah 
anak pertama dari 3 (Tiga) bersaudara yang merupakan 
buah kasih sayang dari pasangan suami isteri Jafar dan 
Hafsa, saat ini penulis beserta keluarga telah berdomisili di 
Galesong. 
Penulis menempuh pendidikan pertama pada tahun 2002 di SDI Bura’ne 
tepatnya di Kecamatan  Galesong Desa Boddia dan menimba ilmu selama enam 
tahun dan lulus pada tahun 2007 Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan di SMPN II Galesong Selatan  dan lulus pada tahun 2010. Setelah selesai 
penulis melanjutkan pendidikan di SMAN I Galesong Utara dan akhirnya selesai 
pada tahun 2013. Setelah berhasil menyelesaikan pendidikan di SMAN I  pada tahun 
yang sama, penulis kemudian memilih melanjutkan pendidikan kejenjang perguruan 
tinggi yang ada di Kota Makassar yakni Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar, penulis mengambil Jurusan Bimbingandan dan 
Penyuluhan Islam  di Fakuktas Dakwah dan Komuniikasi dengan judul karya tulis 
ilmiah (skripsi) “Peranan Majelis Taklim Nurul Mubaraq dalam Membangun 
Keluarga Sakinah di Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar . 
 Penulis sangat bersyukur telah diberikan kesempatan menimba ilmu pada 
perguruan tinggi tersebut sebagai bekal penulis dalam mengarungi samudra 
kehidupan di masa yang akan datang. Pengalaman demi pengalaman banyak 
diperoleh penulis selama mengenyam pendidikan di UIN Alauddin Makassar. 
 Penulis berharap apa yang didapatkan berupa ilmu pengetahuan dapat penulis 
amalkan di dunia dan mendapat balasan rahmat dari Allah swt. di kemudian hari, 
serta dapat membahagiakan kedua orang tua yang selalu mendo’akan dan 
memberikan segala dukungan yang tiada hentinya. 
 
 
 
 
